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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
1. Optimalisasi produksi sel Rhizobium tumbuhan Albizia sp. diperoleh
waktu optimal 48 jam inkubasi, sumber substrat tepung udang dengan
konsentrasi 20 g/L, kecepatan aerasi 100 Rpm pada suhu kamar.
2. Perbandingan jumlah sel Rhizobium isolat bintil akar tumbuhan Clitoria
laurifolia Poir., Acasia sp. dan Albizia sp. setelah diberi perlakuan optimal
diperoleh jumlah sel tertinggi yaitu Rhizobium tumbuhan Clitoria
laurifolia Poir. dengan jumlah sel 1,75 x 108 cfu/ml, kemudian diikuti
bakteri Rhizobium tumbuhan Albizia sp. dengan jumlah sel 8,70 x 107
cfu/ml dan terakhir bakteri Rhizobium tumbuhan Acacia sp. dengan jumlah
sel 3,80 x 107 cfu/ml.
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5.2. Saran
1. Sebelum bakteri diinokulasikan pada media produksi sebaiknya
pengambilan bakteri Rhizobium menggunakan ose dari stok kultur agar
miring harus diperhatikan karena akan mempengaruhi jumlah sel dalam
starter dan media produksi, akibatnya terjadi fluktuasi jumlah sel
Rhizobium dapat dilihat jumlah selnya per perlakuan.
2. Perlu pengujian biakan awal (starter) dengan pengenceran berseri sehingga
diketahui jumlah sel/ml starter yang akan diinokulasikan ke media
produksi.
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk aplikasi Biofertilizer dilapangan
sehingga diketahui kemampuan Rhizobium tumbuhan Albizia sp.
beradaptasi pada lingkungan dan kemampuan pembentukan bintil akar
pada tanaman leguminosa.
